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Model pembelajaran NHT (Numbered Head Together) merupakan salah satu dari 

sekian banyaknya model pembelajaran kooperatif. Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran 

NHT di kelas. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

Kolaboratif (PTKK). Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 037 Sabang, Kota 

Bandung dengan subjek penelitian peserta didik kelas IV-B dengan jumlah 30 orang 

peserta didik. Penelitian tindakan kelas kolaboratif ini dilaksanakan dalam dua siklus 

pembelajaran. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi dan 

angket minat belajar sesuai dengan empat indikator minat belajar, seperti perasaan 

senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian tindakan kelas kolaboratif menunjukkan adanya peningkatan minat belajar 

yang signifikan setelah diterapkannya model pembelajaran NHT di kelas. Pada siklus 

I mencapai 13 aspek, sedangkan pada siklus II meningkat hingga mencapai 15 aspek 

yang terangkum dalam 4 indikator minat belajar. Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran NHT terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 

kelas IV. Penerapan model pembelajaran NHT merupakan salah satu aksi nyata 

perbaikan dalam proses pembelajaran, sehingga perlu terus adanya perubahan dan 

perbaikan guna meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga berdampak pada 

hasil belajarnya.  

 

Abstract 

Kata Kunci: 
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The NHT (Numbered Head Together) learning model is one of the many cooperative 

learning models. The purpose of this study is to increase students' interest in learning 

through the application of the NHT learning model in the classroom. This study uses 

the Collaborative Classroom Action Research (CAR) method. The location of the 

study was carried out at SDN 037 Sabang, Bandung City with the research subjects 

being 30 class IV-B students. This collaborative classroom action research was 

carried out in two learning cycles. The data collection techniques used were 

observation and learning interest questionnaires according to four indicators of 

learning interest, such as feelings of pleasure, interest, attention, and student 

involvement. Based on the results of the collaborative classroom action study, there 

was a significant increase in learning interest after the implementation of the NHT 

learning model in the classroom. In cycle I, it reached 13 aspects, while in cycle II it 

increased to 15 aspects which were summarized in 4 indicators of learning interest. 

Thus, the application of the NHT learning model has proven effective in increasing 

the learning interest of class IV students. The application of the NHT learning model 

is one of the real actions of improvement in the learning process, so that changes and 

improvements need to continue to be made in order to increase students' interest in 

learning so that it has an impact on their learning outcomes.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

fundamental dalam kehidupan manusia. 

Melalui pendidikan, seseorang tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan, nilai-nilai 

moral, dan pola pikir yang diperlukan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan 

sosial, ekonomi, dan budaya. Pendidikan 

berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan 

kualitas hidup, membuka peluang, dan 

mempersiapkan generasi masa depan untuk 

menghadapi tantangan global (Permono, dkk., 

2018). Salah satu mata pelajaran yang ada di 

setiap jenjang pendidikan yaitu Matematika.   

Matematika merupakan salah satu 

cabang ilmu pengetahuan yang memiliki 

peranan sangat penting dalam penguasaan 

berbagai disiplin ilmu lainnya (Warsito, 2019). 

Mulyati  dan  Evendi  (2020) menjelaskan 

bahwa matematika bukan hanya sekadar alat 

hitung, melainkan juga metode berpikir kritis, 

logis, sistematis, dan analitis yang dapat 

diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan 

dan tantangan akademis lainnya. Dengan 

demikian, penguasaan matematika berperan 

sentral dalam perkembangan intelektual dan 

kemampuan problem solving seseorang. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang optimal tentu perlu adanya kerja sama 

guru dan peserta didik guna menciptakan 

proses pembelajaran yang nyaman, aman, dan 

menyenangkan hingga berdampak pada hasil 

belajar yang optimal. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar ialah minat 

belajar. Minat belajar peserta didik sangat 

perlu diperhatikan oleh guru dengan baik.   

Minat belajar memainkan peran penting 

sebagai faktor utama dalam 

prosespembelajaran peserta didik 

(Pratamawati, dkk., 2021). Ketertarikan 

terhadap belajar ini menjadi landasan bagi 

perkembangan dan kemajuan seseorang dalam 

mencapai hasil yang lebih baik. Herzamzam 

(2018) menuturkan bahwa minat akan mampu 

membara dalam diri peserta didik apabila telah 

tertanam dalam pribadinya perihal 

keinginannya untuk maju dan bangkit.  

Minat belajar peserta didik pada setiap 

proses pembelajaran bervariasi antara satu 

dengan yang lainnya sehingga menyebabkan 

perbedaan dalam pemahaman materi serta 

hasil belajar mereka. Peserta didik dengan 

minat belajar tinggi cenderung lebih mampu 

menyerap materi yang diajarkan oleh guru 

dengan mudah karena dorongan keingintahuan 

yang besar. Sebaliknya, peserta didik dengan 

minat belajar yang rendah seringkali 

mengalami kesulitan dalam memahami 

pelajaran, karena mereka cenderung kurang 

tertarik, tidak termotivasi, dan kurang 

memperhatikan materi yang disampaikan, 

sehingga hasil belajarnya tidak optimal. Hal 

tersebut nampak pada peserta didik yang akan 

menjadi subjek penelitian. Minat belajar 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

matematika masih kurang optimal karena 

kebanyakan peserta didik menganggap bahwa 

pembelajaran matematika itu sulit dan tidak 

menyenangkan sehingga mengurangi minatnya 

untuk belajar dengan lebih serius. Kurangnya 

minat belajar ini pada akhirnya berdampak 

pada penurunan hasil belajar peserta didik. Hal 

ini diperkuat dengan hasil observasi serta 

diskusi bersama wali kelas yang menuturkan 

bahwa hasil belajar Matematika peserta didik 

belum mengalami peningkatan yang signifikan 

secara merata. Peningkatan hasil belajar hanya 

terjadi pada beberapa peserta didik. 

Permasalahan ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satu di antaranya peserta didik 

sering kehilangan fokus dan kurang 

memperhatikan penjelasan guru saat 

pembelajaran berlangsung. Kemungkinan yang 
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terjadi disebabkan oleh kurang menariknya 

proses pembelajaran sehingga peserta didik 

kerap kali merasa jenuh dan kehilangan 

minatnya untuk belajar Matematika di kelas.  

Adapun indikator minat yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini sebagaimana yang 

disebutkan oleh Safari (dalam Herdiyanto, 

2019) terdapat 4 indikator minat belajar yaitu 

perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan 

keterlibatan peserta didik.  Pertama, indikator 

perasaan senang menggambarkan pengalaman 

yang menyenangkan bagi peserta didik saat 

belajar. Kedua, indikator ketertarikan menjadi 

salah satu elemen kunci yang mendorong rasa 

ingin tahu peserta didik. Ketiga, indikator 

perhatian merujuk pada tingkat fokus peserta 

didik selama proses pembelajaran. Keempat, 

indikator keterlibatan mencerminkan 

partisipasi aktif peserta didik dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran. 

Maka dari itu, peran guru dalam 

pembelajaran sangatlah penting karena guru 

harus mampu mengembangkan minat belajar 

yang sudah ada pada diri setiap peserta didik, 

hal ini dapat dilakukan dengan membangun 

rasa ingin tahu dan merangsang peserta didik 

berpikir kritis. Salah satu cara menumbuhkan 

minat belajar yakni dengan memberikan 

perubahan dan perbaikan pada proses 

pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Hal 

tersebut dapat dilakukan melalui pemilhan 

model pembelajaran yang mampu membuat 

peserta didik terlibat secara aktif dalam 

pembelajarannya, pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik akan membantu peserta didik 

dalam belajar sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil belajar (Safitri, dkk., 2023).   

Model pembelajaran kooperatif 

seringkali digunakan sebagai strategi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran agar lebih 

baik. Asmoro, dkk. (2023) menyebutkan salah 

satu model kooperatif yang bisa meningkatkan 

minat belajar peserta didik yakni model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered 

Head Together). Model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT secara tidak langsung 

mengajarkan peseerta didik untuk saling 

bertukar informasi, mendengarkan dengan 

teliti, serta berbicara dengan penuh 

pertimbangan (Nourhasanah dan Aslam, 

2022). Dengan demikian, peserta didik 

menjadi lebih aktif dan produktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran karena 

model pembelajaran NHT mendorong peserta 

didik untuk belajar secara berkelompok, 

dimana setiap anggota kelompok diberikan 

tugas dan nomor yang berbeda (Suradi dan 

Aliyyah, 2023).   

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik pada 

materi yang dipelajari. Model pembelajaran 

NHT dapat mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam memahami materi yang 

dibahas dalam suatu pelajaran (Barutu, dkk., 

2017). Menurut Trianto (2013) terdapat empat 

sintaks NHT yaitu penomoran, pengajuan 

pertanyaan, berpikir bersama dan menjawab.   

Berbagai penelitian sebelumnya yang 

relevan telah membuktikan bahwa model 

pembelajaran NHT dapat meningkatkan minat 

serta hasil belajar para peserta didik (Utami, 

dkk., 2018; Wibowo, 2019; Suwarti, 2021). 

Adapun  perbedaan  penelitian  yang  akan  

dilakukan  dengan  penelitian  terdahulu  

adalah terletak pada fokus penelitian yakni 

penelitian ini berfokus hanya pada 

peningkatan minat belajar matematika peserta 

didik. Selain itu perbedaan selanjutnya pada 

lokasi penelitian dan subjek penelitian. Model 

pembelajaran NHT sebelumnya belum pernah 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

matematika di kelas. Dengan demikian, tujuan 

dipilihnya model pembelajaran NHT pada 
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penelitian ini yaitu sebagai alternatif solusi 

dalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik pada pembelajaran Matematika di kelas. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas Kolaboratif (PTKK). Penelitian ini 

disebut kolaboratif sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Priharton dan Hidayati 

(dalam Sunny, dkk., 2023) bahwa untuk 

memecahkan masalah pembelajaran secara 

lebih komprehensif, PTK dapat dilakukan 

dengan cara bekerja sama atau berkolaborasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini pun dilakukan 

secara kolaborasi antara calon guru, guru 

kelas, dan dosen. Model penelitian tindakan 

kelas yang digunakan ialah model Kemmis 

dan McTaggart dengan tahap penelitian seperti 

pada gambar 1. berikut. 

 

 
Gambar 1. Siklus PTK model Kemmis dan 

Mc. Taggart (Sunny dkk., 2023) 

 

 

Model Kemmis dan McTaggart ini 

memiliki empat tahap utama yakni 

perencanaan, pelaksanaan/tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Tahapan tersebut 

dilakukan secara berulang dengan dua kali 

siklus untuk melihat perubahan yang terjadi 

hingga tercapainya hasil yang diinginkan. 

Menurut Wahidmurni dan Ali (dalam Afandi, 

2014) “Penelitian Tindakan Kelas diartikan 

sebagai upaya atau tindakan yang dilakukan 

oleh guru atau peneliti untuk memecahkan 

masalah pembelajaran melalui penelitian”.   

Menurut Afandi (2014) seorang guru 

ketika melakukan penelitian tindakan kelas 

harus memiliki tiga hal penting yang menjadi 

acuan yaitu apa yang akan ditingkatkan, 

melalui apa peningkatannya, serta siapa yang 

akan ditingkatkan. Maka dalam penelitian 

tindakan kelas ini peneliti sedang 

melaksanakan penelitian untuk meningkatkan 

minat belajar matematika peserta didik, 

adapun cara meningkatkannya melalui 

implementasi model pembelajaran NHT. 

Adapun subjek penelitian yaitu peserta didik 

kelas IV-B SDN 037 Sabang, Kota Bandung 

berjumlah 30 orang peserta didik semester 

ganjil 2024/2025. 

Teknik pengumpulan data pada yang 

dilakukan pada penelitian ini melalui teknik 

observasi dan angket minat belajar. Maka dari 

itu, instrument pengumpulan data yang 

digunakan pun merupakan instrument 

observasi dan instrumen angket minat dengan 

memuat 4 aspek minat belajar peserta didik 

sebagaimana termuat dalam Tabel 1. berikut 

ini.  

 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen observasi dan 

angket minat belajar 

Indikator Aspek yang diamati 

Perasaan 
senang  

1. Menyukai pembelajaran dengan 
model NHT. 

2. Senang mengikuti pembelajaran 
dengan model NHT. 

3. Selalu hadir dalam 

pembelajaran. 

4. Semangat mengikuti 

pembelajaran dengan model 

NHT.  

Ketertarikan  5. Tertarik belajar dengan model 

NHT. 

6. Selalu mengembangkan rasa 

ingin tahu. 

7. Mengikuti pembelajaran dengan 

model NHT secara antusias. 
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Indikator Aspek yang diamati 

8. Mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

Perhatian  9. Memperhatikan guru. 

10. Selalu berusaha memahami 

materi. 

11. Selalu konsentrasi saat belajar. 

12. Tidak melakukan aktivitas lain 
saat belajar. 

Keterlibatan  13. Aktif dalam pembelajaran 
dengan model NHT. 

14. Selalu berdiskusi/ berpendapat 
dalam kelompok. 

15. Merespons/menjawab 
pertanyaan guru. 

16. Berani maju ke depan kelas. 

 

Angket yang disusun menggunakan 

skala likert skala empat yaitu: sangat tidak 

setuju (sts), tidak setuju (ts), setuju (s), dan 

sangat setuju (ss). Validitas dalam penyusunan 

angket ini dilakukan oleh seorang ahli dalam 

bidang pendidikan untuk meninjau kesesuaian 

instrument dengan indikator yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini. Adapun teknik 

analisis data pada penelitian tindakan kelas ini 

yaitu analisis data deskriptif kuantitatif untuk 

instrument observasi, dan analisis data 

deskriptif kualitatif untuk instrument angket 

minat.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

dalam dua siklus. Hal ini dilakukan guna 

meningkatkan minat belajar peserta didik kelas 

IV SD pada pembelajaran matematika. 

Adapun hasil kedua siklus tersebut 

sebagaimana tercantum pada gambar 2. berikut 

ini. 

 

 

Gambar 2. Hasil Observasi Minat Belajar 

 

Dari gambar tersebut diperoleh kenaikan 

hasil observasi yaitu pada siklus 1 hasil 

observasi mencapai 13 dari 16 aspek, dan pada 

siklus 2 mengalami kenaikan dengan 

memperoleh capaian yakni 15 dari 16 aspek. 

Berdasarkan hasil tersebut maka penerapan 

model pembelajaran NHT memberikan hasil 

yang optimal terhadap minat belajar peserta 

didik. Sebagaimana hasil penelitian 

sebelumnya oleh Arpiah, (2020) penerapan 

model pembelajaran NHT mampu 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

matematika peserta didik. Hasil observasi ini 

kemudian diperkuat dengan hasil angket minat 

peserta didik.  

Indikator pertama hasil observasi yaitu 

perasaan senang peserta didik, dari keempat 

aspek yang diamati diperoleh hasil bahwa 

keempat aspek tersebut sudah muncul dan 

terpenuhi pada siklus I ataupun siklus II, 

dengan arti lain peserta didik kelas IVB 

menyukai pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model pembelajaran NHT. 

Firmansyah dan Solihah (2019) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran NHT memang 

berhasil dalam menumbuhkan serta 

meningkatkan ketertarikan dan minat peserta 

didik pada pembelajaran matematika.   

Adapun hasil angket menunjukkan 

bahwa peserta didik menyukai dan senang 

mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran NHT. Hasil angket ditunjukkan 
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melalui gambar 3. berikut ini.  

 

 

Gambar 3. Hasil angket indikator 

perasaan senang 

 

Terdapat 12 orang peserta didik Setuju 

dan 18 orang peserta didik memilih Sangat 

Setuju dengan pernyataan tersebut. Kemudian 

lebih dari 20 orang peserta didik juga sepakat 

mengatakan Sangat Tidak Setuju kalau mereka 

tidak semangat saat mengikuti pembelajaran 

karena mereka merasa sangat bersemangat 

ketika mengikuti pembelajaran matematika 

dengan menerapkan model pembelajaran 

NHT. Selain itu, hasil ini juga didukung 

dengan peserta didik yang selalu hadir 

mengikuti pembelajaran di kelas, ini berarti 

paling tidak minat dan semangat belajar 

peserta didik mulai tumbuh dan berkembang 

sehingga memiliki tekad yang kuat untuk 

belajar hingga mencapai tujuan belajar 

(Fiteriani, 2017).  

Indikator kedua minat belajar peserta 

didik adalah ketertarikan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran di kelas, khususnya 

dengan menerapkan model pembelajaran 

NHT. Terdapat empat aspek yang termuat 

dalam indikator ini, di antaranya ketertarikan 

peserta didik untuk belajar dengan model 

pembelajaran NHT, pengembangan rasa ingin 

tahu peserta didik, antusiasme dalam 

mengikuti pembelajaran, dan kontribusi dalam 

pengerjaan tugas.  Berikut hasil angket pada 

indikator kedua dimuat dalam gambar 4. 

berikut ini.  

 

 

Gambar 4. Hasil angket indikator 

ketertarikan peserta didik. 

 

Hasil pada siklus I masih terdapat 1 

aspek yang belum terpenuhi yakni aspek 

ketertarikan peserta didik. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti pada siklus I masih 

terdapat peserta didik yang belum sepenuhnya 

tertarik dengan model pembelajaran NHT 

yang disebabkan oleh ketidakpahaman peserta 

didik akan aktivitas yang dilakukan karena 

baru pertama kali belajar dengan menerapkan 

model pembelajaran NHT. Namun disamping 

itu, terdapat 21 peserta didik yang menyatakan 

Sangat Setuju dan 9 peserta didik menyatakan 

Setuju bahwa mereka tertarik untuk belajar 

dengan model pembelajaran NHT. 

Hal ini diperkuat oleh respons peserta 

didik melalui angket yang telah diisi dimana 

lebih dari 20 orang peserta didik selalu 

mengembangkan rasa ingin tahu dalam belajar, 

serta mengikuti pembelajaran dengan penuh 

antusias. Dari ketertarikan inilah yang dapat 

memicu minat belajar dalam pembelajaran 

matematika, seperti di antaranya ada 28 

peserta didik yang menyatakan Sangat Tidak 

Setuju jika mereka tidak mengerjakan tugas 
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yang diberikan, ini berarti bahwa para peserta 

didik selalu mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan dengan baik. Oleh karena itu, hal 

tersebut akan memberikan pengaruh besar 

pada hasil belajar yang terus meningkat dan 

memperkuat pengetahuan serta keterampilan 

matematis peserta didik. Penguasaan terhadap 

konsep-konsep matematika sangat penting 

agar peserta didik dapat mengakses, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi 

secara efektif, memungkinkan mereka untuk 

bertahan dan beradaptasi dengan perubahan 

zaman yang terus berkembang (Kusumawati 

dan Mawardi, 2016).  

Indikator minat belajar yang ketiga 

adalah perhatian peserta didik. Pada indikator 

ketiga baik siklus I maupun siklus II sama-

sama kurang optimal. Dari keempat aspek 

yang termuat, pada siklus I hanya memenuhi 

dua aspek saja, sedangkan pada siklus II 

memenuhi tiga aspek. Satu aspek yang sama 

sekali tidak terpenuhi yaitu pada aspek peserta 

didik tidak melakukan aktivitas lain saat 

belajar. Berdasarkan hasil pengamatan dari 

awal sampai akhir pembelajaran masih ada 

saja peserta didik yang melakukan aktivitas 

lain selain belajar, seperti mengobrol bersama 

teman di sebelahnya, menggambar, dan 

sebagainya. Namun, hal ini masih termasuk 

dalam kategori wajar karena pembelajaran 

terbilang masih kondusif. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil angket yang ditunjukkan 

melalui gambar 5. berikut ini. 

 

 

Gambar 5. Hasil angket indikator 

perhatian peserta didik. 

 

Hasil angket tersebut menjelaskan 

bahwa hanya ada 2 orang peserta didik yang 

setuju bahwa dirinya melakukan aktivitas lain 

saat belajar, selebihnya tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

Maka dari itu, berdasarkan hasil refleksi 

dari pengamatan yang telah dilakukan, peneliti 

melakukan perencaan kembali untuk kemudian 

langsung diberi tindakan dan perbaikan pada 

siklus kedua yaitu melalui strategi pengelolaan 

kelas yang lebih baik. Pengelolaan kelas yang 

baik menjadi salah satu faktor penting yang 

dapat membantu peserta didik lebih 

berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Hal ini juga meningkatkan durasi keterlibatan 

mereka dalam proses berpikir, sehingga pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitifnya (Erfan, dkk., 2020). Hasil angket 

menjadi pendukung bahwa sebagian besar 

peserta didik yakni sebanyak 16 peserta didik 

Sangat Setuju dan 14 peserta didik Setuju 

bahwa dirinya selalu berkonsentrasi saat 

belajar. Selain itu, lebih dari 50% peserta didik 

juga menyatakan bahwa dirinya selalu 

memperhatikan guru ketika sedang 

menjelaskan dan selalu berusaha untuk 

memahami materi yang sedang dipelajari.   

Indikator keempat adalah keterlibatan 

peserta didik pada pembelajaran untuk 
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mengukur minat belajar peserta didik. Pada 

aspek terakhir memperoleh data hasil 

pengamatan yang optimal karena keempat 

aspek pada indikator ini telah terpenuhi baik 

pada siklus I maupun pada siklus II. 

Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

sudah sangat optimal, hal ini nampak pada 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Adapun hasil angket 

ditunjukkan pada gambar 6. Berikut ini. 

 

 

Gambar 6. Hasil angket indikator 

keterlibatan peserta didik. 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat 14 peserta didik yang Setuju dan 16 

peserta didik Sangat Setuju bahwa dirinya 

terlibat aktif dalam pembelajaran dengan 

model pembelajaran NHT. Sedangkan 17 

peserta didik Sangat Setuju dan 12 peserta 

didik Setuju menyatakan bahwa dirinya selalu 

ikut terlibat dalam diskusi kelompok selama 

pembelajaran berlangsung.  

Tumbuhnya kerja sama tersebut dapat 

mengasah kemandirian dan rasa tanggung 

jawab peserta didik sehingga mampu 

meningkatkan minat belajarnya agar lebih giat 

dan tekun dalam belajar. Model pembelajaran 

NHT memang menuntut peserta didik agar 

dapat bekerja sama dalam tim dengan anggota 

kelompok yang heterogen guna menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif dan produktif. 

Sebagaimana Nurwadani, dkk. (2021) 

menjelaskan bahwa tujuan NHT dapat 

memberikan peluang kepada peserta didik agar 

saling berbagi dan bekerja sama dalam 

menimbang jawaban yang paling tepat. Selaras 

dengan sifat-sifat sosial peserta didik SD yaitu 

sangat senang bermain dengan membentuk 

kelompok berjumlah kecil sehingga 

pembelajaran dapat terkendali dan berjalan 

optimal (Sari dan Suarni, 2020).  

Pada penerapan model pembelajaran 

NHT guru berperan sebagai pembimbing 

kelompok dan menciptakan suasana belajar 

yang aman, nyaman dan menyenangkan. Guru 

disini harus mampu memfasilitasi dan 

mengarahkan peserta didik berpikir kritis, 

logis, dan analitis sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan matematis peserta 

didik. Guru dapat memicu peserta didik untuk 

terus memperluas pengetahuan dan 

keterampilannya, sehingga peserta didik 

proaktif merespons apa yang disampaikan oleh 

guru, karena model pembelajaran NHT adalah 

model pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi pola interaksi dengan tujuan 

untuk meningkatkan penguasaan akademik 

pada peserta didik (Erita, 2017). Hal ini 

nampak pada pembelajaran siklus I maupun 

siklus II bahwa peserta didik kelas IV-B aktif 

merespons guru serta tidak malu-malu untuk 

tampil karena sudah berani maju kedepan, baik 

untuk menjawab dan mengerjakan soal 

ataupun hal lainnya. 

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil 

penelitian tindakan kelas kolaboratif bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif, 

khususnya tipe NHT (Numbered Heads 

Together), secara efektif mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. Pemilihan 
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model ini sangat tepat karena sesuai dengan 

karakteristik peserta didik SD yang cenderung 

menyukai aktivitas bermain dan bekerja dalam 

kelompok. Oleh karena itu, penerapan model 

NHT terbukti menjadi solusi yang efektif 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat 

belajar matematika peserta didik kelas IVB.  

Inovasi dalam strategi pengajaran, 

termasuk penggunaan model NHT dapat 

memberikan hasil yang memuaskan terhadap 

peningkatan minat belajar peserta didik. 

Peningkatan ini terlihat jelas dari hasil 

observasi dan angket minat belajar yang 

menunjukkan peningkatan signifikan. 

Meningkatnya minat belajar peserta didik 

diharapkan berdampak pada peningkatan hasil 

belajar matematika yang optimal, sehingga 

model NHT layak dipertimbangkan sebagai 

salah satu strategi pembelajaran yang efektif di 

tingkat sekolah dasar. Penggunaan model 

pembelajaran NHT menjadi salah satu langkah 

nyata untuk memperbaiki proses 

pembelajaran, sehingga penting untuk terus 

melakukan inovasi dan penyempurnaan agar 

minat belajar peserta didik semakin 

meningkat, yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. 
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